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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Aspek yang sangat penting dalam keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah terhindar nya pekerja dari potensi bahaya terutama kebakaran. Risiko 

kebakaran tidak dapat di eleminasi secara total dan kebakaran dapat terjadi di 

manapun dan kapanpun. Tidak ada tempat kerja yang di jamin bebas dari 

bahaya kebakaran (Septiadi, et al 2014). Kebakaran adalah suatu kejadian yang 

tidak di inginkan oleh setiap manusia. Kebakaran yang terjadi bisa di sebabkan 

oleh lingkungan maupun dari kelalaian manusia yang dapat membuat suatu 

kerugian yang sangat besar baik berupa material maupun non material seperti 

kerugian harta, nyawa dan terhentinya suatu proses atau jalannya suatu 

produksi/aktivitas (Riduansyah, et al 2018) 

 Menurut Nasional Fire Protection Assosiation (NFPA) kebakaran adalah 

suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur, yaitu bahan bakar, 

oksigen, dan sumber panas. Kebakaran berhubungan dengan nyala api seperti 

pelepasan panas dan cahaya yang dapat mengakibatkan berbagai kerugian bagi 

manusia seperti kerugian harta benda, luka bakar, bahkan kehilangan nyawa 

(Daniel et al 2014). World Fire Statistik Report menyatakan bahwa 7 – 8 juta 

jiwa di laporkan pernah mengalami kejadian kebakaran dan 5 – 8 juta jiwa 

mengalami kecelakaan akibat kebakaran. Populasi manusia di benua eropa 

sebanyak 700.000.000 jiwa dimana sekitar 2 juta jiwa mengalami kematian 

akibat kebakaran (Brushlinsky et al, 2012). Kasus kebakaran lain nya terjadi di 

Amerika Serikat pada tahun 2015 berjumlah 1.345.500 kasus yang 

menyebabkan 3.280 orang meninggal, 15.700 orang cedera dan menimbulkan 

kerugian (NFPA, 2017). Center For International Forestry Research (CIFOR) 

menyatakan bahwa bencana kebakaran di negara Asia Tenggara menjadi pusat 

permasalahan global. Salah satu hal disebabkan oleh proses El Nino yaitu 

proses pemanasan permukaan laut yang berdampak pada kekeringan yang 

memicu terjadi nya kebakaran.  Bukan  hanya kebakaran yang   terjadi   akibat
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pemanasan suhu, tetapi kebakaran juga dapat di sebabkan oleh faktor manusia 

(Rasyid, 2014)  

 Di Indonesia, Kebakaran terjadi di berbagai wilayah. Menurut data dari 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah DKI Jakarta pada tahun 2018 dari 692 

kejadian kebakaran sebanyak 282 bangunan gedung terjadi kebakaran yang di 

sebabkan sebagian besar karena konsleting listrik yang menelan korban 

meninggal sampai dengan luka ringan berjumlah 207 orang (BPBD DKI, 

2018). Data dari Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penanggulangan Bencana 

kota Palembang pada tahun 2018 menyebutkan bahwa terdapat 262 kejadian 

kebakaran di kota palembang yang terbanyak disebabkan oleh konsleting listrik 

(PKPB Palembang, 2018) 

 Kasus kasus kebakaran di Universitas Sriwijaya pun pernah terjadi 

menurut hasil survey awal yang dilakukan oleh Septiadi (2014), pernah terjadi 

kebakaran pada lahan kosong yang ada di lingkungan sekitar gedung dan 

kebakaran rumah seorang penjaga gedung di Kampus Indralaya. Selain insiden 

kebakaran ditemukan potensi bahaya konsleting listrik di beberapa gedung 

fakultas di Kampus Indralaya seperti Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat dan Fakultas Pertanian. Hasil survey awal dari 

penelitian Panca (2017), juga menemukan hal serupa di lingkungan kampus 

Palembang yaitu kebakaran gedung Lembaga Bahasa, konsleting listrik pada 

AC di gedung KPA Palembang, konsleting listrik pada panel listrik di Fakultas 

Teknik dan konsleting listrik pada panel listrik di Fakulas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. 

Tanggap darurat merupakan elemen penting dalam SMK3, untuk 

menghadapi setiap kemungkinan yang dapat terjadi. Tujuan K3 adalah untuk 

mencegah kejadian atau kecelakaan yang tidak diinginkan. Namun demikian, 

jika sistem pencegahan mengalami kegagalan sehingga terjadi kecelakaan, 

hendaknya keparahan atau konsekuensi yang ditimbulkan dapat ditekan sekecil 

mungkin. Untuk itu diperlukan sistem tanggap darurat guna mengantisipasi 

berbagai kemungkinan seperti kecelakaan, kebakaran, peledakan, bocoran 

bahan kimia atau pencemaran (Ramli, 2010). 
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Salah satu jenis bangunan yang perlu diperhatikan sistem tanggap 

daruratnya adalah bangunan bertingkat tinggi. Bangunan bertingkat tinggi 

merupakan bangunan yang dirancang secara vertikal dengan jumlah lantai yang 

banyak serta biasanya memiliki beragam fungsi dan aktifitas di dalamnya. 

Kondisi tersebut menyebabkan suatu bangunan gedung biasanya memiliki 

jumlah penghuni yang tidak sedikit, sehingga bangunan hunian harus memiliki 

sistem tanggap darurat yang baik dan menjamin keselamatan seluruh pengguna 

(Rahadian, et al 2016). Setiap bangunan harus di rancangan dengan 

memikirkan fasilitas dan infrastruktur penyelamatan diri yang dapat digunakan 

oleh penghuni gedung, sehingga ketika dalam keadaan darurat penghuni dapat 

dengan mudah menyelamatkan diri dengan selamat  ketempat yang lebih aman 

(Suma'mur, 2014). Ketika fasilitas dan infrastruktur penyelamatan baik, maka 

risiko ada nya korban jiwa ketika terjadi suatu kebakaran akan semakin kecil. 

Contoh nya yang terjadi pada kebakaran di Wisma Kosgoro pada tanggal 9 

maret 2015, gedung yang di bangun pada tahun 1974 itu memiliki fasilitas 

pemadam yang tidak terpelihara dengan baik sehingga pada saat terjadi suatu 

kebakaran alarm tidak berbunyi dan spinkler tidak mengalir. Namun sarana 

penyelamat diri yang baik terdapat pada gedung tersebut menyelamatkan para 

penghuni sehingga korban jiwa pada kejadian dapat di hindarkan (Pratama, 

2018)  

Sistem tanggap darurat atau emergency response plan yang difokuskan 

dalam melakukan perancangan adalah sarana emergency exit pada gedung. 

Sarana emergency exit atau sarana penyelamatan diri di gunakan seseorang 

untuk bisa keluar atau di evakuasi dengan selamat dari gedung yang sedang 

mengalami bencana atau kebakaran. Evakuasi adalah pemindahan orang atau 

penghuni dari satu tempat yang berbahaya ke tempat yang lebih aman. Salah 

satu standar perlindungan terhadap potensi bahaya adalah standar rencana 

evakuasi (Harmanto, 2015). Sistem evakuasi  yang di buat agar orang bisa 

selamat melalui sarana penyelamatan diri meliputi jalan keluar, pintu , tangga 

darurat dan assembly point merupakan satu kesatuan agar proses penyelamatan 

berjalan dengan cepat dan lancar. Hasil penelitian oleh Taufik Ardianysat pada 

tahun 2017 mengenai Perencanaan Emergency Response Plan (ERP) di 
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Perusahaan Fabrikator Kapal Tanjung Perak Surabaya yang memiliki tiga buah 

galangan salah satu nya di galangan 24. menunjukkan bahwa bangunan yang 

ada di Galangan 24 Perusahaan Fabrikator kapal termasuk dalam kategori kelas 

B yang membutuhkan waktu evakuasi selama 2,5 menit. Dan dari hasil 

perhitungan didapatkan hasil perhitungan Emergency Response Plan dengan 

waktu terlama yakni 1,7 menit sehingga dapat disimpulkan bahwa area 

Galangan 24 Perusahaan fabrikator kapal memenuhi standard NFPA 101, 2012 

life safety code (Ardansyah, 2017).  

 Universitas Sriwijaya yang berada di Indralaya menyediakan tempat – 

tempat hunian bagi mahasiswa dalam menempuh pendidikan yaitu asrama, 

rusun, dan apartemen. Di antara ketiga nama tempat tersebut hanya terdapat 5 

bangunan gedung bertingkat yaitu 3 bangunan yang di sebut sebagai rusun 

mahasiswa dan 2 lagi disebut sebagai apartemen. Apartemen yang ada di 

Universitas Sriwijaya merupakan bangunan bertingkat yang di gunakan 

mahasiswa sebagai tempat hunian atau penginapan selama Kuliah di 

Universitas Sriwijaya dengan sistem berbayar pertahun yang berada di dalam 

lingkungan Universitas Sriwijaya. Apartemen Universitas Sriwijaya di 

bedakan 2 yaitu untuk laki laki dan perempuan yang memiliki karakterisitik 

gedung yang sama, terdiri dari 5 lantai dengan jumlah 150 kamar. Setiap kamar 

dihuni oleh 2 orang mahasiswa dan jika di total seluruh nya menjadi 300 orang 

mahasiswa dalam satu gedung. 

Ketika terjadi keadaan darurat, maka 300 orang yang ada di dalam 

gedung 5 lantai tersebut akan berusaha menyelamatkan diri menuju tempat 

aman dengan melalui sarana penyelamatan diri. Dalam penelitian Widowati 

(2017) tentang analisis keselamatan gedung baru F5 universitas negeri 

semarang sebagai upaya tanggap terhadap keadaan darurat menyatakan bahwa 

sarana penyelamatan terdiri dari pintu darurat, tangga darurat, petunjuk arah 

Exit Sign, koridor exit route, titik berkumpul assembly point dan jalur evakuasi. 

Sarana penyelamatan diri yang tidak tertata dan terencana dengan baik, atau 

difungsikan untuk hal-hal lain selain untuk fungsi evakuasi penghuni justru 

dapat menjadi sarana jebakan maut bagi penghuninya (Sumadjito, 2011).   



5 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Semua aktivitas yang dilakukan di gedung apartemen Universitas 

Sriwijaya berhubungan langsung dengan teknologi modern. Para penghuni 

apartemen ditemukan sering melakukan pengecasan handphone saat bermain 

game maupun tidur yang sangat lama, penggunaan casan laptop yang kadang 

tidak pernah di cabut, penggunaan dispenser yang dapat membuat terjadi nya 

konsleting listrik, ada juga beberapa pihak tertentu yang dengan sengaja 

menggunakan kompor gas di dalam apartemen walaupun telah di larang oleh 

pihak Universitas Sriwijaya. Hal tersebutlah yang dapat menyebabkan terjadi 

nya suatu bencana yaitu kebakaran.    

Bahaya kebakaran yang dapat ditimbulkan dari hubungan arus pendek 

listrik, kelalaian seseorang atau sumber nyala lainnya yang menyulut terjadinya 

api. Meskipun belum pernah terjadi kebakaran, apabila terjadi kebakaran akan 

menimbulkan kepanikan penghuni dan dapat terjebak ditempat-tempat 

tertentu. Perancangan Emergency Response Plan (ERP) penting untuk 

mengantisipasi adanya keadaan darurat sehingga dalam melakukan evakuasi 

menjadi aman dan cepat. Apartemen Universitas Sriwijaya memang sudah di 

bangun dan dihuni oleh ratusan mahasiswa tetapi sebagai bahan perbaikan dan 

rekomendasi kedepan terhadap pembanguan apartemen yang melibatkan 

banyak jiwa yang akan menghuni, penting untuk melakukan perancangan 

Emergency Response Plan (ERP) di apartemen Universitas Sriwijaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, apartemen  Universitas 

Sriwijaya yang di gunakan sebagai tempat hunian atau penginapan selama 

kuliah di Universitas Sriwijaya memiliki potensi terjadinya kebakaran, 

Perancangan Emergency Response Plan (ERP) penting untuk mengantisipasi 

adanya keadaan darurat sehingga dalam melakukan evakuasi menjadi aman 

dan cepat. maka perumusan  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perancangan Emergency Response Plan (ERP) di apartemen Universitas 

Sriwijaya ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan perancangan Emergency Response Plan (ERP) di 

apartemen Universitas Sriwijaya tahun 2019. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menghitung kebutuhan pintu darurat di apartemen Universitas Sriwijaya. 

2. Menghitung kebutuhan tangga darurat di apartemen Universitas Sriwijaya. 

3. perancangan exit route di apartemen Universitas Sriwijaya. 

4. Perancangan exit xign di apartemen Universitas Sriwijaya. 

5. Menentukan letak assembly point atau titik kumpul yang dibutuhkan 

sebagai tempat evakuasi,  dan  petunjuk  arah  menuju  tempat evakuasi 

saat terjadi kebakaran dari apartemen Universitas Sriwijaya. 

6. Menghitung waktu evakuasi saat terjadi kebakaran di apartemen 

Universitas Sriwijaya. 

7. Mengetahui prosedur tanggap darurat yang ada ketika terjadi kebakaran di 

apartemen Universitas Sriwijaya 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti  

1. Meningkatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman khusus nya 

dalam hal kajian Emergency Response Plan (ERP) di apartemen 

Universitas Sriwijaya. 

2. Mengembangkan kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang di peroleh selama mengikuti perkuliahan Strata-1 

selama di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah Referensi tentang ilmu managemen tanggap darurat Khusus 

nya Emergency Response Plan (ERP). 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya mengenai 

Emergency Response Plan (ERP) di apartemen Universitas Sriwijaya. 
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1.4.3 Bagi Universitas Sriwijaya 

1.  Mendapatkan bahan masukan dalam pemikiran, evaluasi dan referensi 

terkait dengan Emergency Response Plan (ERP) di apartemen Universitas 

Sriwijaya guna meningkatkan upaya perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

2. Menjadi suatu dasar dalam melakukan penerapan, pengendalian dan 

pengelolaan secara terencana 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini di lakukan di apartemen Universitas Sriwijaya di 

Indralaya, Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Mei – Agustus 2019 

1.5.3 Lingkup Materi  

Lingkup materi penelitian ini adalah mengenai perancangan Emergency 

Response Plan (ERP), yang meliputi perhitungan pintu darurat, tangga 

darurat, exit route, exit sign, tangga darurat, assembly point, perhitungan 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelamatkan orang-orang dalam gedung 

agar tidak terjebak di dalam gedung dan mengetahui prosedur tanggap darurat 

ketika terjadi kebakaran di Apartemen Universitas Sriwijaya 
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